ABSTRAK

Rezza Nurhaliza : “ Dukungan Sosial Keluarga Anak Korban Pelecehan
Seksual di Dusun Kalapasabrang Desa Kujangsari Kota Banjar”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh timbulnya kasus pelecehan seksual
terhadap anak di Indonesia cukup besar jumlahnya, di desa Kujangsari kasus
pelecehan seksual anak mencapai jumlah yang cukup besar yakni kurang lebih 40
orang anak menjadi korban. Pasca pelecehan seksual, korban senantiasa
mengalami trauma dan hilangnya kepercayaan diri. Untuk memulihkan mentalitas
korban, Keluarga menjadi salah satu kunci utama dalam membantu korban
melalui dukungan sosial. Dukungan sosial menjadi cara untuk membantu korban
dalam beradaptasi dengan lingkungan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang kasus
pelecehan seksual anak yang ada di dusun Kalapasabrang, serta mengetahui
dukungan sosial apa saja yang korban dapatkan dari keluarga. Selain itu, dampak
apa saja yang didapatkan korban setelah mendapatkan dukungan sosial dari
keluarga.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan teori dukungan sosial sebagai
informasi verbal atau nonverbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku
yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subyek di dalam lingkungan
sosialnya. Teori dukungan sosial menjadi grand theory dalam penelitian ini
sebagai dukungan sosial keluarga terhadap anak korban pelecehan seksual.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisa, pengumpulan data
dalam penelitian ini digunakan teknik observasi, wawancara mendalam dengan
informan kunci dan pangkal, dan studi kepustakaan. Namun, sebelumnya peneliti
melakukan pendekatan secara personal dengan keluarga korban.

Hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa mayoritas keluarga maupun
orang sekitar korban, melakukan dukungan sosial kepada korban dengan berbagai
cara seperti memberikan motivasi, saran atau nasihat, dsb. Social support yang
diberikan tidak hanya beragam, namun bersifat konsisten. Selain itu, dukungan
dari orang sekitar terhadap korban menjadi salah satu faktor pembangkit semangat
bagi keluarga korban. Artinya, dengan dukungan sosial dapat dijadikan salah satu
metode yang akurat untuk mengembalikan'mentalitas korban.

Secara umum, penelitian ini bisa disimpulkan bahwa dukungan sosial
keluarga menjadi salah satu bentuk dalam memulihkan mentalitas anak sebagai
korban pelecehan seksual dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Selain itu
faktor pendorong dan juga penghambat dukungan sosial keluarga anak korban
pelecehan seksual sangat berpengaruh terhadap korban. Dukungan sosial keluarga
memiliki dampak sosial dan juga psikologis bagi korban.
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